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SUMMARY

MUHAMMAD AULIA PRATAMA YUDHA. The effect of different substrate on 

spawning and hatching percentage of tiger barb (Puntius tetrazona) (Supervised by 

M. SYAIFUDIN and DADE JUBAEDAH).

The purpose of this research was to know the effect of different substrate on 

spawning time, adhering percentage, hatching percentage and the survival rate of 

tiger barb. This research has been done at aquaculture laboratory, Agriculture 

Faculty, University Sriwijaya, Indralaya on December 2008.

This research used experiment method with 4 treatments, So (without 

substrate), Sj (water clump), S2 (hydrilla) and S3 (nylon). That treatments were 

repliclated 3 times. Parameters measured such as : spawning time, the adhering of

eggs percentage, the hatching percentage, survival rate of tiger barb {Puntius

tetrazona) and water quality characteristics such as : temperature, pH, DO 

(Dissolved Oxygen) and ammonia.

The result of research, showed that spawning time of tiger barb for treatments 

water clump substrate, hydrilla and nylon was the first day. The highest adhering of 

eggs percentage (73,8%), hatching percentage (81,5%) and survival rate (96,2%) was 

reached at water clump treatments. Water quality characteristic were 27,9-29,9 °C 

for temperature, 6,5-6,9 for pH, 6,0-6,6 mg.l'1 for DO and 0,08-0,19 mg.l'1 for

ammonia.



RINGKASAN

MUHAMMAD AULIA PRATAMA YUDHA. Pengaruh jenis substrat peletakan 

telur terhadap pemijahan dan persentase penetasan telur ikan sumatra (Puntius 

tetrazona) (Dibimbing oleh M. SYAIFUDIN dan DADE JUBAEDAH).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis substrat peletakan 

telur yang berbeda terhadap waktu pemijahan, persentase penempelan telur, 

persentase penetasan telur, dan kelangsungan hidup ikan sumatra. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Desember 2009 di Laboratorium Budidaya Perairan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya.

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental dengan menggunakan 

4 perlakuan So ~ tanpa substrat , Sj = eceng gondok, S2 = hidrilla, S3 = nilon. 

Parameter yang diukur terdiri dari waktu pemijahan, persentase penempelan telur, 

persentase penetasan telur dan kelangsungan hidup larva ikan sumatra selama 

pemeliharaan dan data kualitas air yang diukur meliputi suhu, pH, DO (Oksigen 

terlarut) dan ammonia.

Berdasarkan hasil analisa, waktu pemijahan pada perlakuan substrat eceng 

gondok, hidrilla dan nilon induk sumatra memijah pada hari pertama. Persentase 

penempelan telur tertinggi 73,8% pada substrat eceng gondok. Persentase penetasan 

telur 81,5% pada substrat eceng gondok dan kelangsungan hidup larva selama 

penelitian sebesar 96,2% pada perlakuan substrat eceng gondok. Data kualitas an

yang didapat yakni suhu 27,9-29,9 °C, pH 6,5-6,9, DO 6,0-6,6 mg.1'1 dan 

0,08-0,19. mg.!'1

amonia
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan sumatra {Puntius tetrazona) merupakan salah satu jenis ikan hias asli 

perairan Indonesia yang banyak ditemukan di perairan umum Sumatra Selatan. Ikan 

sumatra adalah salah satu dari 70 jenis barb yang mempunyai nilai komersil pada 

perdagangan ikan hias dunia. Berdasarkan survei di lapangan, ikan sumatra yang 

berukuran 2-3 cm di Palembang harganya dapat mencapai Rp.2.000-Rp.5.000. Para 

eksportir memiliki standar untuk menentukan harga ikan hias, berdasarkan jenis, 

ukuran, kualitas warna dan kesempurnaan bentuk tubuh ikan hias (Satyani, 2003). 

Produksi ikan sumatra di Provinsi Sumatera Selatan umumnya berasal dari hasil

tangkapan alam (Laporan KIPA, 2004). Upaya untuk meningkatkan produksi ikan 

sumatra dilakukan melalui usaha pembenihan. Salah satu aspek dari pembenihan

yaitu pemijahan.

Faktor - faktor yang mempengaruhi proses pemijahan ikan sumatra yaitu

faktor eksternal (eksogenous) dan faktor internal (endogenous). Faktor eksternal

yang mempengaruhi pemijahan adalah suhu, substrat untuk pemijahan dan hubungan

dengan individu lain. Sedangkan faktor internal yang mempengaruhi yaitu hormon 

pendorong atau Gonadotropin Releasing Hormon (GnRH) dan Gonadotropin 

Releasing Inhibitor Factor (GnRIF) atau penghambat hormon gonadotropin (Stacey,

1984 dalam Sukendi, 2003). Kedua faktor tersebut berpengaruh terhadap

pematangan gonad akhir dan ovulasi oosit. Ikan sumatra lebih dikenal dengan 

sebutan ikan yang bertelur secara berserakan di sela-sela akar tanaman air dan

1
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sifatnya adhesive. Oleh karena itu, diperlukan tindakan untuk menyelamatkan telur-

telur yang dikeluarkan secara berserakan tersebut agar telur menempel dan tidak

membusuk. Substrat penempelan telur ikan biasanya menggunakan rumput kering,

rafia, ijuk, dan tanaman air seperti hidrilla, kiambang, dan eceng gondok (Daelami,

2000). Jenis substrat yang tepat untuk pemijahan dan penetasan ikan sumatra belum

diketahui, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk memperoleh jenis substrat

terbaik sehingga diperoleh waktu pemijahan, persentase penempelan telur, persentase

penetasan telur dan kelangsungan hidup larva hasil penetasan yang maksimal.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis substrat peletakan 

telur yang berbeda terhadap waktu pemijahan, persentase penempelan telur, 

persentase penetasan telur dan kelangsungan hidup larva ikan sumatra.
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